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SUMMARY

DELISTIAMI QUR’AN DERA. Effect of several plant extracts on the growth of
Colletotrichum gloeosporioides which causes rubber leaf fall disease. (Surpervised by
Nurhayati).

Rubber plant (Hevea brassiliensis) is a leading commodity of plantation crops
that grows in various regions in Indonesia, originating from Brazil and entering
Indonesia in 1876. This commaodity plays an important role as a source of non-oil and
gas foreign exchange, industrial raw materials, as well as a source of income for
farming families. Rubber productivity in Indonesia is low with the quality of the
rubber produced is not good. This occurs due to disease disorders, one of which is
leaf fall desease caused by Colletotrichum gloeosporioides. The use of various plant
extracts as vegetable fungicides can be used to control rubber leaf fall desease. The
purpose of this study was to determine the effect of extracts of galangal (Alpinia
galangal), turmeric (Curcuma longa), and ginger (Zingiber officianale) in inhibiting
the growth od Colletotrichum gloeosporioides which causes rubber leaf fall desease.
This study used a Randomized Block Design (RAK) Which consisted of 7 replication
and 4 treatments. Parameters observed were incubation period, intensity of attack,
percentage of attack, number of spots and number of fallen leaves.

Based on the results of the study, shown that from the use of galangal extract,
turmeric extract and ginger extract that had an effect on inhibiting the growth of
Colletotrichum gloeosporioides which causes rubber leaf fall desease, namely
galangal extract, because the active compounds contained in galangal extract are
antifungal.

Keywords : Rubber plant, leaf fall, Colletotrichum gloeosporioides, plant extract

Universitas Sriwijaya



RINGKASAN

DELISTIAMI QUR’AN DERA. Pengaruh beberapa ekstrak tanaman terhadap
pertumbuhan Colletotrichum gloeosporioides penyebab penyakit gugur daun karet.
(Dibimbing oleh Nurhayati).

Tanaman karet (Hevea brassiliensis) merupakan komoditas unggulan tanaman
perkebunan yang tumbuh di berbagai daerah di Indonesia, berasal dari Brazil dan
masuk Indonesia pada tahun 1876. Komoditas ini berperan penting sebagai sumber
devisa non-migas, bahan baku industri, juga sebagai sumber penghasilan bagi
keluarga petani. Produktivitas karet di Indonesia tergolong rendah dengan mutu karet
yang dihasilkan kurang baik. Hal ini terjadi dikarenakan adanya gangguan penyakit ,
salah satunya penyakit gugur daun yang disebabkan oleh Colletotrichum
gloeosporioides. Penggunaan berbagai macam ekstrak tanaman sebagai fungisida
nabati dapat digunakan untuk pengendalian penyakit gugur daun karet. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari ekstrak lengkuas (Alpinia
galangal), kunyit (Curcuma longa) dan jahe (Zingiber officianale) dalam
menghambat pertumbuhan Colletotrichum gloeosporioides penyebab penyakit gugur
daun karet. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 7 ulangan 4 perlakuan. Parameter yang diamati adalah masa inkubasi,
intensitas serangan, persentase serangan, jumlah bercak dan jumlah daun gugur.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dari penggunaan ekstrak
lengkuas, ekstrak kunyit dan ekstrak jahe yang berpengaruh dalam menghambat
pertumbuhan Colletotrichum gloeosporioides penyebab penyakit gugur daun karet
yaitu ekstrak lengkuas, karena kandungan senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak
lengkuas bersifat antifungi.

Kata kunci : Tanaman karet, gugur daun, Colletotrichum gloeosporioides, ekstrak
tanaman
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brassiliensis) merupakan komoditas unggulan tanaman
perkebunan yang tumbuh di berbagai daerah di Indonesia, berasal dari Brazil dan
masuk Indonesia pada tahun 1876. Komoditas ini berperan penting sebagai sumber
devisa non-migas, bahan baku industri, juga sebagai sumber penghasilan bagi
keluarga petani. Luas lahan perkebuanan karet yang dimiliki Indonesia tahun 2012
mencapai 378.423,4 ha, dengan jumlah produksi sebesar 287.653,10 ton.
Produktivitas karet di Indonesia tergolong relatif rendah dengan mutu karet yang
dihasilkan kurang baik. Hal ini terjadi dikarenakan adanya gangguan penyakit (Junita
etal., 2017).

Salah satu penyakit penting yang menyerang tanaman karet adalah gugur daun
yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum gloeosporioides dan mulai mendapatkan
perhatian pada tahun 1970-an. Penyebaran jamur ini terjadi melalui spora yang

diterbangkan oleh angin atau hujan pada malam hari. (Firdaus et al., 2020).
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh dari
ekstrak lengkuas (Alpinia galanga), kunyit (Curcuma longa) dan jahe (Zingiber
officianale) dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum gloeosporioides
penyebab penyakit gugur daun karet.
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari
ekstrak lengkuas (Alpinia galanga), kunyit (Curcuma longa) dan jahe (Zingiber
officianale) dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum gloeosporioides
penyebab penyakit gugur daun karet.
1.4 Hipotesis

Adapun Hipotesis penelitian ini adalah diduga ekstrak lengkuas (Alpinia
galanga), kunyit (Curcuma longa) dan jahe (Zingiber officianale) berpengaruh dalam
menghambat pertumbuhan Colletotrichum gloeosporioides penyebab penyakit gugur
daun karet.
1.5 Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat yang akan didapat melalui penelitian ini bagi petani atau
masyarakat berguna sebagai pengetahuan mengenai pemanfaatan ekstrak tanaman
yang dapat digunakan sebagai fungisida nabati pengendali Colletotrichum

gloeosporioides penyebab penyakit gugur daun karet.
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